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1.1 Latar Belakang Masalah

Penyakit kulit merupakan suatu penyakit yang sampai saat ini masih
menjadi masalah kesehatan pada masyarakat indonesia. Penyakit kulit sendiri
bisa disebabkan oleh suatu bakteri yaitu seperti bakteri Staphylococcus
aureus (Mardiyanti et al., 2019). Bakteri Staphylococcus aureus merupakan
bakteri yang sering menyebabkan munculnya infeksi nosokomial, infeksi ini
biasa diperoleh pasien setelah masuk rumah sakit. Bakteri Sraphyloccocus
aureus juga dapat menyebabkan terjadinya beberapa penyakit diantaranya,
mastitis, dermatitis (inflamasi kulit), infeksi saluran pernapasan, impetigo,
abses, sindrom syok toksik dan mual muntah yang merupakan gejala akibat
keracunan makanan (Dewa et al., 2019).

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat merupakan suatu hal yang tepat
dan dapat menunjang kehidupan. Keuntungan dari pemanfaatan bahan alam
yaitu mempunyai efek samping lebih rendah jika dibandingkan dengan obat
dari bahan sintetik (Nur et al., 2015). Menurut Depkes RI (2001) Tumbuhan
daun pacar kuku (Lawsonia Inermis. L) memiliki suatu potensi sebagai
antibakteri. Berdasarkan penelitian Nur et al., 2015 didapatkan hasil bahwa
daun pacar kuku (Lawsonia Inermis. L) mempunyai aktivitas antibakteri
terbaik terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan juga ekstrak daun pacar
kuku (Lawsonia Inermi. L) lebih dominan dalam membunuh bakteri jenis
gram positif dibandingan dengan gram negatif.

Pencegahan penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus dapat dicegah dengan menggunakan sabun
antibakteri. Sabun padat sendiri memiliki keuntangan yaitu kestabilan fisik
sabun selama penyimpanan dan sabun transparan juga mempunyai
keunggulan yaitu penampilan sabunnya terlihat lebih menarik. Pada
pembuatan sabun transparan sering menggunakan VCO sebagai bahan baku

dalam pembuatannya, karena VCO memiliki sifat mudah diabsorpsi oleh



kulit, membuat kulit menjadi lembut, lembab dan tidak menimbulkan rasa
iritasi pada kulit (Mardiyanti et al., 2019).

Pada penelitian Widyasanti et al (2017) penggunaan VCO (Virgin
Coconut Oil) sebagai bahan dasar pembuatan sabun banyak menguntungkan
untuk kulit karena warna dari VCO yang bening putih jernih, mudah larut
dalam air dan mampu memberikan sifat pembusaan yang sangat baik dan
lembut untuk produk sabun. Pada penelitian Fima (2022) penggunaan minyak
sawit merupakan bahan baku yang memiliki kandungan asam lemak jenuh
dan asam lemak molekul tak jenuh dimana ikatan molekulnya mudah untuk
dilakukan pemisahan oleh basa.

Kandungan antibakteri yang ada didalam sabun dapat mematikan
bakteri yang ada pada kulit sehingga menjadikan kulit bersih dan terhindar
dari paparan bakteri yang mengkontaminasi kulit (Prabowo & Devi, 2017).
Penetapan syarat mutu sabun mandi terdapat pada SNI 3532:2016. Syarat
mutu yang ditetapkan didalam SNI antara lain : Kadar air maksimum sebesar
15%; total lemak minimal 65%; bahan tak larut didalam etanol maksimum
5%; alkali bebas yang dihitung sebagai NaOH maksimumnya 0,1%; dan
lemak tidak tersabunkan maksimum 0,5% (Pangestika et al., 2021).

Berdasarkan penelitian Andi et al (2022) diketahui bahwa ekstrak
daun pacar kuku (Lawsonia Inermis L) mampu menghambat pertumbuhan
jamur Candida dengan rata-rata zona hambat tertinggi adalah 15.2 mm pada
konsentrasi 100%. Terbentuknya zona hambat ini disebabkan oleh adanya
senyawa aktif yang dikandung oleh ekstrak daun pacar kuku yang berfungsi
sebagai antijamur.

Pada penelitian ini menggunakan bagian daun dari tanaman daun
pacar kuku (Lawsonia Inermis. L) karena pada bagian daun terdapat
kandungan senyawa tanin yang cukup banyak, senyawa ini juga termasuk
kedalam senyawa yang memiliki sifat antibakteri (4,5%) (Azizah, 2018).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Formulasisi dan uji antibakteri sabun padat transparan,
karena penyakit pada kulit masih menjadi masalah kesehatan masyrakat

indonesia.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Rumusaan permasalahan yang dari pernyataan di atas sebagai berikut:

1

Apakah Formulasisi sabun mandi padat transparan ekstrak daun pacar
kuku (Lawsonia Inermis L.) dengan bahan baku minyak kelapa murni
memenuhi karakteristik sabun padat?

Apakah Formulasisi sabun mandi padat transparan ektrak daun pacar
kuku (Lawsonia Inermis L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap

bakteri Staphylococcus aureus?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mengetahui karakteristik sediaan sabun mandi padat transparan dengan
bahan baku minyak kelapa murni dan bahan aktif ekstrak daun pacar
kuku (Lawsonia Inermis L.).

Mengetahui aktivitas antibakteri sabun mandi padat transparan ektsrak
daun pacar kuku (Lawsonia Inermis L) terhadap bakteri Sraphylococcus

aureus.

Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penulisan tugas akhir ini, antara lain :

1.

2.

Manfaat Teoritis
a. Bagi Institusi dan Keilmuan
1) Semoga bisa menjadi referensi teori terkhususnya program studi
S1 Farmasi STIKES BCM Pangkalan Bun.
2) Bisa menjadi sumber referensi untuk peneliti lainnya yang
tertarik pada penelitian sediaan sabun dan tanamn.an daun Pacar
kuku (Lawsonia Inermis, L.) .
b. Bagi Masyakarat
1) Membantu meningkatkan manfaat dari SDA indonesia terutama
tanaman daun Pacar kuku (Lawsonia Inermis, L.)
Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
1) Peneliti mendapatkan informasi dalam rangka memperluas

pengetahuan, wawasan dan mengaplikasikan pembuatan sabun



b.

mandi padat dengan minyak kelapa murni yang memanfaatkan
bahan aktif Ekstrak tanaman daun Pacar kuku (Lawsonia Inermis
L.) sebagai obat herbal.

Bagi Institusi Dan Keilmuan

1) Memberikan informasi mengenai cara menggunakan obat
herbal daun Pacar kuku (Lawsonia Inermis L.) sebagai

antioksidan.

3. Bagi masyakarat

a.

Dapat digunakannya daun pacar kuku (Lawsonia Inermis L.)
menjadi bahan aktif sabun mandi padat.
Membuka pembudidayaan daun pacar kuku (Lawsonia Inermis L.)

sebagai sumber obat alternatif dalam pengobatan modern.



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama peneliti, Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
tahun dan judul
penelitian

1 Silva devi, Tuty Menggunakan Menguji Ektrak etanol
Mulyani (2017) metode yang aktivitas daun pacar kuku
“Uji Aktivitas Ssama untuk antibakteri yang memiliki
Antibakteri Ekstrak memperoleh ekstrak etanol daya hambat
Etanol Daun Pacar kandungan daun pacar terhadap bakteri
Kuku (Lawsonia dalam tanaman kuku untuk pseudomonas
Inermis L) pada daun pacar kuku mengetahui aeruginosa
bakteri Pseudomona menggunakan pada terdapat pada
aeruginosa” pelarut  etanol konsentrasi konsentrasi 100%

96% berapa  zona dalam  kategori
hambat kuat vyaitu 21,6
terbesar yang mm
didapatkan

2 Apriliana, Ricky Menggunakan Bahan  aktif Hasil
Mierzat, Edi metode yang yang menunjukkan
Mufrodi, Heriyanto sama, digunakan perbedaan  yang
(2020) menggunakan berbeda signifikan dari
“Uji Antibakteri Formulasisi zona hambat yang
Ekstrak Jahe Merah pembuatan terbentuk dari
Pada Sabun Padat” sabun padat kedua bakteri,

transparan yang Zona hambat

sama dan uji sabun A, B, C .D

kualitas  yang terhadap  bakteri

menggunakan S. aureus vyaitu

SNI-3532-2016 14mm,  16mm,
19mm.

3 Septiani, Eko Menggunakan 1 Bahan  aktif Berdasarkan
Nurcahya Dewi, Ima bakteri yang yang penelitian  yang
Wijayanti (2017) sama yaitu digunakan dan dilakukan, lama

Staphylococcus  tanaman yang inkubasi 48 jam
Aureus dan berbeda dengan

proses konsentrasi  15%
pembuatan adalah konsentrasi

suspensi bakteri
uji

terbaik untuk
menghambat ~ S.
aureus dan E.coli
dengan zona
hambat masing-
masing  sebesar
6,123 mm. 5,833
mm. Hal ini
menunjukkan

ekstrak lamun C.



Rotan data dapat
digunakan



KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan dari Formulasisi dan uji
antibakteri sabun padat transparan menggunakan minyak kelapa murni dengan
penambahan bahan aktif ekstrak daun pacar kuku (Lawsonia Inermis L) dapat

disimpulkan :

1. Formulasisi sabun mandi padat transparan ekstrak daun pacar kuku
(Lawsonia Inermis L.) dengan bahan baku minyak kelapa murni memenubhi
karakteristik sabun padat dan dapat diFormulasisikan menjadi sabun padat
transparan.

2. Formulasisi sabun mandi padat transparan ektrak daun pacar kuku
(Lawsonia Inermis L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Hasil uji antibakteri yang dapat menghambat
pertumbahan bakteri Staphylococcus aureus terbesar yaitu terdapat pada
sabun dengan konsentrasi 1,5 gram dimana zona bening yang dihasilkan rata

— rata 3 kali pengulangan adalah 19,8 masuk dalam kategori kuat.

6.2 Saran

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian
terkait uji iritasi sabun antibakteri ekstrak daun pacar kuku (Lawsonia
Inermis L).

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait Formulasisi sabun padat
transparan menggunakan minyak kelapa murni dengan penambahan

ekstrak daun pacar kuku (Lawsonia Inermis L.)
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